The 16t University Research Collogium 2022 [ ;P F ('\ , L
Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan N

The Effectiveness Of Honey Dressing On Wound Healing
Time In Rabits (Wistar Line)

Firman Faradisi!, Nurul Aktifah@®2, Dwi Bagus Pambudi?

1.2.3 Faculty of Health Sciences, University of Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan, Indonesia
{3 emailanda@gmail.com

Abstract

Wounds are damage to the epidermis or deeper layers caused by pathophysiological
changes that are the main origin of the wound. Nutrition is one of the factors that aftect
the wound healing process. Carbohydrates are nutrients that cells use as energy in the
wound healing process. An alternative dressing that can be used is honey. This study
aims to evaluate the effectiveness of dressings using honey. The t-dependent test (paired
sample t test) was used to determine the effectiveness of the dressing. Honey dressing
obtained t-count value of 5.547 (p = 0.001 <0.05). This means that giving honey is
effective in wound healing. These results indicate that the administration of honey
accelerates wound healing
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Efektivitas Dressing Madu Terhadap Waktu
Penyembuhan Luka Pada Kelinci (Galur Wistar)

Abstrak

Luka merupakakn kerusakan pada lapisan epidermis atau lebih dalam yang diakibatkan
perubahan patofisiologi yang menjadi asal utama terjadi luka. Nutrisi merupakan salah
satu factor yang mempengaruhi proses penyembuhan luka. Karbohidrat merupakan
nutrisi yang digunakan sel sebegai energy dalam proses penyembuhan luka. Alternatif
dressing yang dapat digunakan adalah madu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi evektivitas dressing menggunakan madu. Uji t-dependent (paired sample t
test) digunakan untuk mengetahui keefektivan dressing. Dressing madu diperoleh nilai
t hitung sebesar 5.547 (p = 0,001 < 0,05). Artinya pemberian madu efektif dalam
penyembuhan luka. Hasil ini menunjukan bahwa pemberian madu mempercepat
penyembuhan luka.

Kata kunci: Luka; dressing madu; penyembuhan luka

1. Pendahuluan

Definisi luka adalah kerusakan pada fungsi perlindungan kulit; hilangnya kontinuitas
epitel, dengan atau tanpa hilangnya jaringan ikat yang mendasari (misalnya otot, tulang,
saraf. Luka yang timbul, secara alamiah biasanya akan melalui proses penyembuhan luka.

Proses penyembuhan luka setelah terjadinya cedera yang dinamakan penyembuhan
luka, merupakan proses biologis yang normal dalam tubuh manusia[1]. Penyembuhan luka
menurut Thomas liar MDet al (2010), adalah proses yang dapat dibagi menjadi tiga fase
yang berbeda (inflamasi, proliferasi, dan pematangan.

Beberapa faktor tertentu dapat menyebabkan gangguan penyembuhan luka. Secara
umum, faktor-faktor yang mempengaruhi penyembuhan luka menurut Gosain dan
DiPietro, [2] , dapat dikategorikan ke dalam faktor lokal dan sistemik. Faktor lokal adalah
faktor yang secara langsung mempengaruhi karakteristik luka itu sendiri, sedangkan
faktor sistemik adalah keadaan kesehatan atau keadaan penyakit secara keseluruhan dari
individu yang mempengaruhi kemampuannya untuk melakukan proses penyembuhan.
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Dalam proses penyembuhan luka terdapat beberapa faktor yang berpengaruh dalam
penyembuhan luka, salah satunya adalah nutrisi [3].

Peran penting dari nutrisi dalam penyembuhan kulit telah diakui sejak awal adanya
ilmu kedokteran [4] . Bersama dengan lemak, karbohidrat adalah sumber utama energi
dalam proses penyembuhan luka. Menurut Sherped (2003), Glukosa adalah sumber utama
bahan bakar yang digunakan untuk membuat ATP seluler yang menyediakan energi untuk
angiogenesis dan deposisi jaringan baru.

Saat ini selaras dengan kemajuan pengetahuan yang berkaitan dengan penyembuhan
luka, hal ini bertujuan untuk pencegahan komplikasi yang lebih berbahaya maka
dibutuhkan intervensi dan upaya dalam perawatan luka yang lebih efektif dan efesien.
Madu telah digunakan ribuan tahun untuk mengobati berbagai masalah seperti luka pada
umumnya dan luka bakar [5]. Penelitian laboratorium dan uji klinis telah menunjukkan
bahwa madu efektif untuk mempercepat penyembuhan luka.

Berdasarkan alasan ini, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian efektivitas

penggunaan dressing madu terhadap waktu penyembuhan luka.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan study eksperimental (uji klinis). Rancangan desain
penelitian menggunakan “Pre dan Post Test group design”. Yaitu mengevaluasi efektivitas

dressing madu terhadap waktu penyembuhan luka.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan guna menilai keefektivan terkait luas luka dan lama waktu
penyembuhan luka dressing madu. Adapun hasil dari penelitian tersebut antara lain :

Waktu penyembuhan luka. Hasil penelitian menunjukan bahwa waktu yang
dibutuhkan dressing madu dalam penyembuhan luka adalah 9 hari.
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Gambar.1. lama waktu penyembuhan luka menggunakan dressing madu.
Luas luka dari hari ke-1 sampai hari ke-9 dilihat dari grafik diatas adalah rata-rata

luas luka dari hari pertama hingga hari ke 9 kesembuhan luka.
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perbandingan luas luka per Hari
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Gambar 2. Perbandingan Luas luka (dalam mm) Per Hari

Dari gambar 2 menjelaskan tentang perbandingan luas luka pada hari pertama

hingga hari terakhir dimana hari pertama pembuatan luka luas luka 10mm, dan di hari ke
9 luas luka adalah o mm.

Tabel.1. Analisis pengaruh penggunaan madu

Paired differences t P

value
Lower Upper
Pre- 0.649 1.573 5.5647 0.001
Post
madu

Tabel 1 menunjukan menunjukan p value =0.001, artinya pemberian dressing madu
berpengaruh terhadap proses penyembuhan luka.

Dalam proses penyembuhan luka terdapat beberapa faktor yang berpengaruh dalam
penyembuhan luka, salah satunya adalah nutrisi [3]. Bahan makanan salah satunya
adalah karboohidrat penting untuk proses biokimia normal, yang juga dapat membantu
tubuh dalam meningkatkan mekanisme pertahanan tubuh (sistem imun), dan pada
akhirnya akan membantu proses penyembuhan luka (Hanifah, 2009; Elok Widjianingsihl,
Bambang Wirjatmad, 2013).

Madu disisi lain, Menurut penelitian pada tahun 2017, hasil dari pengobatan
menunjukkan bahwa madu berperan positif dalam penyembuhan luka. Dimana dressing
madu ini tidak hanya berfungsi sebagai penutup tetapi juga untuk memberikan
lingkungan yang bersih dan lembab untuk penyembuhan luka secara langsung
berkontribusi juga pada peningkatan regenerasi dan pemulihan jaringan [6].

Proses perbaikan jaringan atau regenerasi ini dimulai setelah terjadi lesi yang mana
proses ini merupakan rangkaian peristiwa seluler dan molekuler[7]. Selama fase
proliferasi ini dibutuhkan Karbohidrat untuk migrasi fibroblas [8]. Madu maupun
merupakan karbohidrat yang dibutuhkan dalam proses tersebut.

Perubahan glukosa menjadi ATP ini terbagi menjadi tiga tahap, tahap pertama
glikolisis, kemudian memasuki siklus kreb yang kemudian proses berlanjut ke fosforalisasi
oksidatif yang akan menghasilkan Adenosine triphosphate, atau ATP [9]. ATP ini akan

digunakan oleh sel sel tubuh seperti sel darah putih untuk mencegah infeksi sehingga
dapat mempercepat penyembuhan luka.
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4. Kesimpulan

Perawatan luka menggunakan madu berpengaruh terhadap lama penyembuhan luka.
Perlu adanya studi lanjut dengan perbandingan antara dressing madu dengan dressing
lain untuk mengetahui perbedaan lama penyembuhan waktu.
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